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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas KPThtau dalam
bahasa Inggris diseb@assroom Action Research (CAR). Menurut Stephen
Kemmis seperti di kutip dalam D. Hopkins dalam buka yang berjudul A
Teacher’s Guide To Classroom Reasearch, dapaaskigh bahwa Penelitian
Tindakan Kelas adalah sebagai suatu bentuk kajeang Ybersifat reflektif
oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk menitigha kemantapan
rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam malakikan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakag g#akukan itu,
memperbaiki kondisi dimana praktek-praktek pembetaj itu dilakukan,
serta dilakukan secara kolaboratif.

Menurut Tim PGSM (1999), PTK merupakan suatu berkajan
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan untakningkatkan kemantapan
rasional dari tindakan-tindakan dalam melaksanakmas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan sertaperbaiki kondisi
utama praktik pembelajaran

Dengan penelitian tindakan kelas, guru dapat nmeneéndiri
terhadap praktek-praktek pembelajaran yang teldbkukan di kelas,
penelitian terhadap siswa dari segi interaksingdard proses pembelajaran,
penelitian terhadap proses dan produk pembelagaeara reflektif di kelas.

Penelitian tindakan kelas ini merupakan suatu pemetan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang gertymunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindaksebut diberikan oleh
guru atau dengan arahan dari guru yang dilakuleimsiswa.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalamkselaaan tindakan

! SaminantoAyo Praktik PTK, (Semarang : RaSAIL Media Group, 2010), Cetakatape
him. 2.

2 Achmad Hufad,Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Dirjen Pendidikan Islam, 2009),
Cetakan pertama him. 6
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kelas menurut Kopkins sebagaimana di kutip oleh Petatih PGSM adalah

sebagai berikut:

1. Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan apaptoden®TK yang
diterapkannya, sebaiknya tidak mengganggu komityenisebagai
pengajar.

2. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak mahumtaktu yang
berlebihan dari guru sehingga berpeluang menggangyases
pembelajaran.

3. Metodologi yang digunakan harus reliabel, sehingganungkinkan guru
mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis seas<ap meyakinkan.

4. Masalah penelitian yang dirumuskan oleh guru hemgiakmasalah yang
cukup merisaukannya, dan bertitik tolak dari tamggujawab
profesionalnya.

5. Dalam melaksanakan penelitian tindakan, guru haelslu bersikap
konsisten menaruh kepedulian tinggi terhadap prdsesprosedur yang
berkaitan dengan pekerjaannya.

6. Pelaksanaan penelitian sedapat mungkin menggunattassroom
exceeding perspective, dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas
dalam konteks kelas atau mata pelajaran tertentelaimkan dalam
perspektif misi sekolah secara keseluruhan.

Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas yang hamdiperhatikan
adalah:

1. PTK dipicu oleh adanya permasalahan praktis yandajiati dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari oleh guru sebagagejmém program
dikelas.

2. PTK dilaksanakan secara kolaborasi atau secararbharsama antara
guru yang kelasnya dijadikan kancah penelitian,gdandosen dan

bahkan dengan guru lainya yang bertindak sebagaiipemitra.

¥ Achmad Hufad Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Dirjen Pendidikan Islam, 2009),
Cetakan pertama him. 24
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3. Keterlibatan dosen dalam penelitian ini bukan sabafpli pendidikan

yang tengah mengembangkan fungsi sebagai pembmaatau sebagai

pengembang pendidikan, melainkan sebagai sejawsj y@empunyai

tugas, peran, dan fungsinya yang sama dengari*guru.

B. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MIsNal Fajar yang

beralamat di JI. Tunggu Raya Timur | kelurahan Mele kecamatan

Tembalang kota Semarang. Penelitian ini dilaksamagada tanggal 01

Februari sampai 08 Maret 2011 dengan subyek pameberjumlah 36 siswa

terdiri dari 17 laki-laki dan 19 perempuan.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 (dua) siklas setiap siklus

dilaksanakan selama 70 menit (2x35 menit). dengaoian penelitian

sebagai berikut:
Tabel 1.1

Jadwal Penelitian

NO Kegiatan Penelitian

Waktu Penelitia

1

1 | Pra Siklus

a. Observasi

01 Februari 2011

b. Refleksi dan diskusi dengan teman seja

wat

02 Falz0al

2 | Siklus |

a. Persiapan Penelitian (siklus I)

20 Februari 20

b. Pelaksanaan penelitian (siklus I)

22 Februari 20

c. Refleksi dan diskusi dengan teman seja

wat

24 Falz0al

3 | Siklus Il

a. Persiapan Penelitian (siklus I1)

07 Maret 2011

b. Pelaksanaan Penelitian (siklus II)

08 Maret 201

—

c. Refleksi dan diskusi dengan teman seja

wat09 Maret 2011

4 Achmad Hufad,Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Dirjen Pendidikan Islam, 2009),

Cetakan pertama him. 6
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C.

I nstrumen Pendlitian
1. Pra siklus

Pelaksanaan penelitian pada pra siklus, guru mewrdgan metode
ceramah untuk menyampaikan materi “perpindahargepanas”. Peneliti
melakukan observasi terhadap keaktifan siswa datemgikuti pelajaran,
aktifitas guru selama mengajar, dan nilai hasils pada pembelajaran
tersebut. Selanjutnya peneliti dibantu teman sdjawaitu Ibu
Musofiah,S.Pd.I melakukan refleksi dan diskusi Wntmenemukan
permasalahan sehingga dapat melakukan perbaikametsgaran pada

siklus 1.

. Siklus |

Pelaksanaan penelitian pada siklus | menggunakarkekas dengan
guru yang sama seperti pada pelaksanaan pra dildngkah—langkah ini
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamdtan,refleksi yang
akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Perencanaan

1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang mepcak
langkah-langkah pembelajaran yang akan ditempua setrumen
yang akan digunakan.

2) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disleso
dengan tindak lanjut dari pra siklus dan menyiapgaserta didik
untuk melakukan pembelajaran dengan menggunakarmdmet
eksperimen. Persiapan ini akan ditentukan terlelahulu antara
guru dan peserta didik di luar jam pelajaran.

3) Menyusun skenario pembelajaran dengan metode éksyer
menyusun perangkat pembelajaran seperti silabuB, (REncana
Pelaksanaan Pembelajaran), LKS (Lembar Kerja Sjsvienbar
observasi, dan soal Pekerjaan Rumah.

4) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis betbersian yang

digunakan untuk mengetahui hasil belajar kogneégegrta didik.
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5) Menyusun lembar observasi untuk penilaian afektiin d
psikomotorik siswa dengan skala penskoran sesumgahekriteria
yang sudah ditetapkan.

6) Melakukan uji coba dan analisis soal

Pelaksanaan

Peneliti dengan di dampingi kolaborator melaksanaka
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiagkhnpeneliti.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggnnaetode

eksperimen pada siklus | ini secara garis besdaladabagai berikut:

1) Menyiapkan sarana pembelajaran.

2) Mengondisikan anak, meminta ketua kelas untuk meamim

berdoa

3) Memeriksa kehadiran siswa

4) Tanya jawab tentang materi yang sudah diajarkan

5) Memberi motivasi kepada siswa untuk memulai majng akan

disampaikan yaitu perpindahan energi panas seocaduksi.

6) Menyampaikan tujuan pembelajaran

7) menjelaskan tentang energi panas, perpindahan iepargs

secara konduksi dan mengaitkanya dengan contoh gdagdi
lingkungan sekitar.
8) Menyampaikan pengertian konduksi.
9) Membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelommgo#iti dari
7 — 8 anak

10) Membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kel&mpo

11) Meminta masing-masing kelompok untuk melakukan ekspgen
terhadap perpindahan energi panas secara kondaksai lembar
kerja siswa dan mengisi hasil pengamatan dengandcskusi..

12) Di bantu kolaborator mengamati keaktifan, kesiapiawa dalam

proses pembelajaran dan mencatatnya dalam lembanvaisi.

13) Bersama siswa mengoreksi lembar pengamatan damsdskwa.
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14) Memberikan umpan balik positif dan ucapan penglarga
terhadap kelompok yang paling berprestasi.

15) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertagryiang
materi yang belum jelas.

16) Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang dauanbe
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

17) Memberikan penguatan dan resume terhadap hasilgiejautan.

18) Membagikan soal evaluasi individu kepada siswa.

19) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasibpkjaran.

20) Membagikan lembar Pekerjaan Rumah (PR) kepada sistvuk
latihan di rumah.

21) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

22) Menutup pembelajaran dengan salam dan doa.

Pengamatan

1) Aktifitas Siswa

Selama proses tindakan berlangsung peneliti di ubant

kolaborator melakukan pengamatan/observasi terhadap
aktivitas/kinerja siswa, bagaimana keaktifan siswialam
mengikuti proses belajar mengajar dan memberikamilgien
terhadap aspek afektif serta psikomotorik pada &nabservasi
sesuai dengan kriteria penilaian yang telah duteant.

2) Aktifitas Guru

Selama proses tindakan berlangsung kolaborator

mengamati  aktifitas guru dan mencatat pada lembar
pengamatan/observasi guru dengan cara memberingei(t§
sesuai kriteria yang telah ditentukan, hasil dagngamatan
terhadap aktifitas guru ini nantinya digunakan gebaacuan
untuk melakukan refleksi sehingga guru dapat memget
kekurangan serta kelebihan selama melakukan pejataiadan

dapat memperbaiki kekurangan itu pada siklus Il .
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d. Refleksi

1) Secara kolaboratif peneliti bersama kolaborator gaaalisis dan
mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya memBuatu
refleksi mana yang perlu dipertahankan dan mang ysmlu di
perbaiki untuk pelaksanaan siklus Il nantinya.

2) Membuat simpulan sementara terhadap pelaksandan ki|.

3) Menyusun rencana perbaikan siklus Il

3. Siklus 1.

Pada prinsipnya, semua kegitan siklus Il hampir asasbengan
kegiatan pada siklus I. Siklus II merupakan peraildari siklus I,
terutama didasarkan atas hasil refleksi pada sikll®hapannya terdiri
atas perencanaan, tindakan, pengamatan, dan reffedapun langkah-
langkah pembelajaran dengan menggunakan metodeergkep pada
siklus Il ini secara garis besar adalah sebagéter
a. Perencanaan

1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang mepcak
langkah-langkah pembelajaran yang akan di tempuha se
instrumen yang akan digunakan.

2) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang dislesol
dengan tindak lanjut dari perbaikan siklus | dannympkan
peserta didik untuk melakukan pembelajaran dengamggunakan
metode eksperimen. Persiapan ini akan ditentukdebtle dahulu
antara guru dan peserta didik di luar jam pelajaran

3) Menyusun skenario pembelajaran dengan metode eéksyer
menyusun perangkat pembelajaran seperti silabuB, (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), LKS (Lembar Kerja Sjsvienbar
observasi, dan soal Pekerjaan Rumah.

4) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis betbersian yang

digunakan untuk mengetahui hasil belajar kognéggrta didik.
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5) Menyusun lembar observasi untuk penilaian afektiin d
psikomotorik siswa dengan skala penskoran sesumgahekriteria
yang sudah ditetapkan.

6) Melakukan uji coba dan analisis soal.

Pelaksanaan

Peneliti dengan di dampingi kolaborator melaksanaka
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah di siapk&h peneliti.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggnnaetode

eksperimen pada siklus Il ini secara garis besaladsebagai berikut:

1) Mempersiapkan alat pelajaran, buku sumber, danamedi

2) Mengondisikan anak dan meminta ketua kelas untukimpin
berdoa.

3) Memeriksa kehadiran siswa.

4) Melakukan tanya jawab tentang materi yang sudghréan.

5) Memberi motivasi kepada siswa untuk memulai majang akan
disampaikan yaitu perpindahan energi panas secangeksi dan
radiasi.

6) Menyampaikan kepada siswa bahwa dalam kegiatareeksm
ini merupakan lomba antar kelompok dan untuk kelaknpang
paling kompak, paling bagus nilainya akan di berikeadiah
peralatan sekolah.

7) Menyampaikan tujuan pembelajaran.

8) Menyebutkan macam-macam contoh perpindahan pamasase
konveksi, dan radiasi yang ada di lingkungan sekita

9) Menyampaikan pengertian konveksi, dan radiasi.

10) Membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelommo#iti dari
7 — 8 anak.

11) Membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kel&mpo

12) Meminta masing-masing kelompok untuk melakukan ekspen

terhadap perpindahan energi panas secara konwssiradiasi
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sesuai lembar kerja siswa dan mengisi hasil pengendengan
cara diskusi.

13) Memberikan bimbingan kepada siswa tentang pelaksana
eksperimen.

14) Dibantu kolaborator mengamati keaktifan, kesiapawa dalam
proses pembelajaran dan mencatatnya dalam lembarvaisi.

15) Mengumpulkan lembar pengamatan dan diskusi siswa.

16) Bersama siswa mengoreksi lembar pengamatan damsdskwa.

17) Memberikan umpan balik positif dan ucapan penglarga
terhadap kelompok yang paling berprestasi.

18) Memberikan kesempatan dan motivasi kepada siswakunt
bertanya tentang materi yang belum jelas.

19) Memberikan penguatan dan resume terhadap hasilgajautan.

20) Membagikan soal evaluasi individu kepada siswa.

21) Bersama siswa mengoreksi hasil evaluasi.

22) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasibpkjaran.

23) Membagikan lembar Pekerjaan Rumah (PR) kepada sistuk
latihan di rumabh.

24) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

25) Menutup pembelajaran dengan salam dan doa.

D. Pengumpulan Data Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IVB Ml Nag Fajar
Tembalang Semarang pada Tahun Pelajaran 2010/28agan jumlah
peserta didik 36 orang yang terdiri dari 17 oraiswa laki-laki dan 19 orang
siswa perempuan.

Pengumpulan data pada penelitian tindakan kelagileliukan dengan
beberapa metode yaitu :
1. Tes

Tes adalah cara-cara pengumpulan data dengan nmekggu alat
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atau instrument yang bersifat mengukuviedia tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik dalam belljd. Tes dilaksanakan
pada setiap akhir pertemuan dan akhir siklus. Beg Wiberikan berupa
tes tertulis, dan Penilaian kine(jaerformance assessment).

2. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah tehnik penilaag gilakukan
dengan menggunakan indera secara langsuBdpservasi dilakukan
dengan menggunakan pedoman observasi yang bgusilab indikator
perilaku yang diamati.

Dalam tahap ini dilaksanakan observasi terhadamkpahaan
tindakan, penilaian afektif dan psikomotorik dengamenggunakan
observasi yang telah dipersiapkan. Peneliti mgrga lembar observasi
yang telah disiapkan untuk mengetahui kondisi k&astama semangat
belajar siswa dalam pembelajaran, keaktifan sidweiompakan siswa
dalam kelompok, dan kinerja guru selama mengajala® penelitian ini
hasil pengamatan kemudian didiskusikan dengan temjawat yaitu guru
kelas 2B lbu Mushofiah, S. Pd.l dan dicari soluaingari permasalahan
yang ada pada waktu pembelajaran berlangsung.

E. AnalisisData Pendlitian
Analisis data adalah usaha (proses) memilih, mémiteembuang, dan
menggolongkan data untuk menjawab permasalaharkgoko
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metodelg@n deskriptif,
yaitu dengan membandingkan hasil belajar pesedi&k debelum diberikan
tindakan dengan hasil belajar setelah diberi tindaBerikut akan diberikan

metode analisis data hasil belajar peserta didik.

® Achmad Hufad,Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Dirjen Pendidikan Islam, 2009),
Cetakan pertama him. 184.

® Sapriya, Pembelajaran Pendidikan Kewarganega(aakarta : Dirjen Pendidikan Islam,
2009), cetakan pertama him. 244,

" Achmad Hufad,Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Dirjen Pendidikan Islam, 2009),
Cetakan pertama him. 192.

37



1. Analisis ketentuan hasil belajar

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, diakan daftar nilai

kognitif yakni nilai tes akhir siklus yang berupes tertulis. Kemudian

dari data tersebut di analisis secara deskriptifalitatif dengan

menggunakan

a. Ketuntasan individu

b.

S:BX100
N

Keterangan :
S= Nilai yang ditampilkan
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawalaben

N = Skor maksimum dari tes tersebut

Indikator keberhasilan, siswa dikatakan tuntasjaej&ka siswa
memperoleh nilai sesuai atau lebih besar dari Kait&etuntasan
Minimal (KKM) yaitu minimal 65.

Ketuntasan klasikal
Ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung denganus :
Jumlah siswa tuntas belajar

Persentase : X 100%
Jumlah seluruh siswa

Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasa jjtosentase
siswa yang tuntas belajar atau nilai siswa yandatuelajar lebih
besar atau sama dengan 85% dari jumlah selurula siskelas.
Analisis data hasil observasi

Untuk mengetahui tentang keaktifan peserta didikarda
mengikuti proses belajar mengajar, maka penulis nob@in5 aspek
pengamatan yang meliputi: kerjasama, menghargaigpeat teman,
menyusun alat dan bahan dengan benar, memprakiekieaargambil
data/ kesimpulan. Kemudian dilakukan analisis pag@umen lembar

observasi dengan menggunakan persamaan sebagaiberi
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P= EXlOC%
N

Keterangan:
F = Frekuensi/jumlah skor perolehan.
N = Jumlah kegiatan keseluruhan/jumlah skor maksimu

P = Jumlah nilai dalam persen (nilai relatif).

Peningkatan keaktifan peserta didik yang di tadeéagan:
1) Semua siswa ikut terlibat dan bekerjasama dalamiataay
kelompoknya.
2) Siswa dapat menghargai pendapat teman dalam diskusi
3) Siswa dapat menyusun alat dan bahan dengan benar.
4) Siswa dapat mempraktekkan contoh perambatan epengs.
5) Semua siswa dapat menarik kesimpulan dengan benar.

6) Persentase keaktifan peserta didik'5%.
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